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ABSTRAK 

 

Luthfiyah Zulfa Muhlis. 2025. Pemanfaatan Media Spinning Wheel Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Memahami Unsur Intrinsik Cerita Pendek Pada Siswa 

Kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Munirah dan Pembimbing II 

Syahruddin. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

memahami unsur intrinsik cerita pendek melalui media spinning wheel pada siswa 

kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan 

sebanyak tiga kali pertemuan. Prosedur penelitian ini meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelas V SD Negeri Alluka sebanyak 30 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I yang tuntas secara 

individual adalah 53% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 

secara klasikal belum terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 70. 

Sedangkan pada siklus II dari 30 siswa atau 90% telah memenuhi KKM dan secara 

klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 86. 

Berdasarkan hasil presentase klasikal observasi pada siklus I mencapai 71% dan 

pada siklus II meningkat menjadi 90%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan media spinning wheel dalam meningkatkan kemampuan memahami 

unsur intrinsik cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten 

Gowa telah mencapai kriteria ketuntasan. 

 

Kata Kunci : Media Spinning Wheel, Bahasa Indonesia, Cerita Pendek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan satu diantara beberapa mata pelajaran yang  

diajarkan di sekolah dasar. Pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu pengajaran 

keterampilan berbahasa dalam rangka mencapai tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu 

untuk meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk sosial, manusia 

berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa 

sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan. 

Erwin mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 

kedudukan yang penting dalam mewujudkan bangsa Indonesia yang berkarakter. 

Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya sastra dapat meningkatkan aspek 

emosional, kognitif, dan moral anak melalui pemahaman makna serta pesan dalam 

cerita yang dibaca. Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya sastra dapat 

meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak melalui pemahaman 

makna serta pesan dalam cerita yang dibaca (Masyir, 2024: 1). 

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, membentuk 

kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak. Pendidikan dalam sastra 

anak memuat amanat tentang moral, pembentukan kepribadian anak, 

mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta memberi pengetahuan 

keterampilan praktis bagi anak. Sastra anak terdiri dari dari beberapa jenis, salah 

satunya yaitu cerpen. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri Alluka 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi unsur intrinsik pada cerpen, rendahnya daya ingat siswa terhadap 

materi yang disampaikan dalam pembelajaran dan kemampuan untuk 

berkonsentrasi siswa dalam membaca cerita pendek kurang optimal. Pada 

umumnya banyak anak yang masih kurang minat membaca dan lebih 

mengutamakan bermain dari pada membaca ataupun belajar sehingga mereka 

banyak yang tidak mengerti tentang unsur-unsur intrinsik pada sebuah cerpen.  

Untuk mengatasi fenomena yang terjadi, maka dilakukan sebuah tindakan 

nyata yang bertujuan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. Salah satu 

permasalahan dikarenakan pembelajaran kurang melibatkan media yang interaktif 

sehingga menyebabkan siswa cepat bosan. Oleh karena itu, tindakan yang dapat 

dilakukan adalah menerapkan media pembelajaran agar lebih menarik bagi siswa.   

Salah satu media pembelajaran menarik yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah media permainan atau game. Permainan memungkinkan 

partisipasi aktif peserta didik untuk belajar. Dalam menciptakan pembelajaran yang 

aktif diperlukan media permainan yang memiliki kemampuan melibatkan siswa, 

sehingga membuat pembelajaran berjalan lebih menyenangkan dengan melatih 

kerjasama antar siswa serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

Spin game dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran. Konsep spin game ini adalah belajar dengan bermain agar proses 

pembelajaran tidak membosankan, lebih menarik minat peserta didik dalam 
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melaksanakan evaluasi pembelajaran, sehingga akan bertambahnya kualitas 

belajar. Keunggulan media spin game adalah dapat merangsang peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dan dapat memberikan umpan balik langsung guna 

pembelajaran yang efektif. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraini & Ningrum yang menjelaskan 

bahwa media roda putar dapat membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dikarenakan siswa memutar media secara langsung dan dapat 

menumbuhkan respon antusias siswa melatih kecepatan berpikir dan dapat melatih 

pemahaman siswa dalam menyelasaikan berbagai masalah sehingga memicu 

meningkatnya hasil belajar siswa (Irham: 2024: 4). 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung penggunaan media interaktif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian sebelumnya oleh Wahyudi 

(2024) menunjukkan bahwa penerapan media spinning wheel dapat merangsang 

minat baca siswa yang masih dalam tahap awal pembelajaran. Namun penelitian ini 

hanya berfokus pada kemampuan membaca permulaan tidak menguji kemampuan 

siswa dalam memahami unsur intrinsik cerita pendek. 

Penelitian lain dilakukan oleh Solichah (2021) mengenai pemanfaatan 

media roda putar dalam pembelajaran di sekolah dasar menunjukkan gambaran 

umum penggunaan media roda putar dalam berbagai mata pelajaran, tanpa 

menyoroti dampaknya terhadap unsur intrinsik cerita pendek. 

Selain itu, Selain penelitian oleh Ramdan (2024) di SDN 31 Cakranegara 

membahas penggunaan media roda berputar dapat meningkatkan minat belajar 
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siswa kelas V. Melalui pendekatan kualitatif, hasil penelitian menunjukkan adanya 

antusiasme tinggi dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, media spinning wheel diharapkan dapat 

memberikan solusi yang tepat terhadap masalah yang dihadapi yaitu dengan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media spinning wheel dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami unsur intrinsik cerita pendek. Dengan 

memanfaatkan media spinning wheel ini diharapkan pada proses pembelajaran, 

siswa belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan 

siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Spinning 

Wheel dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Unsur Intrinsik Cerita 

Pendek Pada Siswa Kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten Gowa”. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Siswa kurang tertarik membaca cerpen, sehingga berdampak pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi cerita, termasuk unsur 

intrinsiknya. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya kemampuan siswa 

dalam memahami unsur intrinsik kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten Gowa, 

penulis menggunakan media spinning wheel untuk membantu permasalahan. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah pemanfaatan media spinning wheel dapat 

meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik cerita pendek pada siswa 

kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten Gowa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan media spinning wheel dalam 

meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik cerita pendek pada siswa 

kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten Gowa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak bagi ilmu 

pengetahuaan khususnya bidang ilmu pendidikan dan perkembangan mengenai 

penggunaan media spinning wheel dalam meningkatkan kemampuan 

memahami unsur intrinsik cerita pendek. 

2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Manfaat bagi siswa 

Dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia melalui media menarik dan interaktif. 

b. Manfaat bagi guru   

Dapat meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran interaktif. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Dapat meningkatkan mutu sekolah dalam bidang akademik 

khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia dan dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya baik dari siswa maupun guru di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks. Pembelajaran pada 

hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan 

aktivitas professional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan 

dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien. Oleh karena itu 

dalam pembelajaran guru perlu menciptakan suasana yang kondusif untuk 

menarik minat siswa. Pembelajaran bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial dan emosional siswa merupakan penunjang 

keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi (Siregar, 2021: 7). 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan 

peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi 

secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasaIndonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan 

bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 

kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
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kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 

sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia (Khair, 2018: 89). 

Pada lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia secara garis besar 

memiliki dua sub materi yang berbeda. Materi yang pertama yakni materi 

tentang bahasa dan yang kedua materi sastra. Materi yang berkaitan tentang 

kebahasaan memiliki sub-sub disiplin ilmu tersendiri sebagai komponen 

bahasa. Sub-sub disiplin ilmu tersebut meliputi semantik, fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan linguistik.  

Sedangkan pada lingkup sastra, ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 

kesastraan Indonesia seringkali berperan menyumbangkan dalam dunia sastra. 

Seperti teori sastra, kritik sastra, maupun karya sastra itu sendiri. Teori sastra 

merupakan suatu ilmu yang berfungsi untuk menelaah teori yang nantinya akan 

digunakan sebagai alat dalam penelitian atau pemecahan masalah. Sedangkan 

kritik sastra lebih berperan dalam melakukan kritikan atau mengkritisi sebuah 

karya sastra yang telah diciptikan oleh pengarang (Wijayati, 2022: 14). 

2. Pembelajaran Sastra 

Sastra merupakan bentuk rekaman dengan bahasa yang akan 

disampaikan kepada orang lain, dengan kata lain sastra adalah seni bahasa. 

Melalui karya sastra, peserta didik akan mendapatkan pengalaman baru dan 

unik yang belum tentu bisa mereka dapatkan dalam kehidupan nyata yang di 

dalamnya memiliki nilai-nilai (Noviariani, 2024: 328). 

Pembelajaran sastra di sekolah dasar merupakan salah satu aspek paling 

penting yang perlu diajarkan kepada siswa agar mampu, menikmati, 

menghayati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk 
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mengembangkan kepribadian dan kemampuan berbahasa. Menurut Zulela 

pembelajaran sastra di sekolah dasar (SD) dapat diklasifikasikan dalam tiga 

macam yaitu: 1) pembelajaran fiksi; 2) pembelajaran puisi dan; 3) pembelajaran 

drama (Masyir, 2024: 9). 

Pembelajaran sastra di sekolah dasar diarahkan pada proses pemberian 

pengalaman bersastra. Siswa diajak untuk mengenal bentuk dan isi sebuah 

karya sastra melalui kegiatan mengenal dan mengakrabi karya sastra sehingga 

tumbuh pemahaman dan sikap menghargai cipta sastra sebagai suatu karya yang 

indah dan bermakna. Dalam hal ini pembelajaran sastra bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra. Kegiatan 

mengapresiasi karya sastra merupakan kegiatan mengenali, memahami suatu 

karya sastra sehingga akan muncul penilaian atau penghargaan terhadap karya 

itu sendiri (Masyir, 2024: 9-10). 

Pembelajaran sastra khususnya kemampuan memahami cerpen 

mengandung arti adanya konsep pengenalan dan pemahaman terhadap cerpen. 

Apresiasi siswa dapat secara terus menerus, efektif, dan kreatif terhadap suatu 

kegiatan sastra. Kegiatan memahami sastra berkaitan erat dengan latihan 

mempelajari perasaan, penalaran, dan daya imajinasi serta kepekaan terhadap 

fenomena kehidupan yang terjadi di masyarakat (Amirullah, 2019: 127). 

3. Karya Sastra Cerita Pendek 

a. Definisi Cerita Pendek 

Cerpen adalah karangan pendek berbentuk prosa, yang mengisahkan 

sepenggal kehidupan tokoh yang penuh pertikaian, peristiwa yang 

mengharukan dan menyenangkan, serta mengundang pesan yang tidak 
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mudah dilupakan. Cerita pendek biasa disingkat cerpen dan dalam bahasa 

Inggris disebut dengan short story merupakan cerita yang ditulis oleh 

pengarang dan dapat dibaca dalam waktu sekali duduk (Amalia, 2022: 159). 

Dengan kita memahami isi dari cerita pendek, kita mendapatkan 

banyak nasihat atau nilai positif serta pengalaman hidup dari amanat atau 

pesan moral yang terkandung dalam cerita pendek tersebut.   

Cerpen hanya memiliki satu arti satu krisis dan satu efek untuk 

pembacanya.. Adapun ciri-ciri cerpen dari pada karya sastra menurut 

Amalia (2022: 172), yaitu: 

1) Panjang karangan kurang lebih 3-10 halaman (kurang dari 10.000 

kata). 

2) Cerita singkat, pemdek, padat, dan berarti lebih pendek dari novel. 

3) Ceritanya fiktif dan rekaan. 

4) Habis dibaca sekali duduk 

5) Penokohan sangat sederhana, singkat, dan tidak mendalam. 

6) Sumber cerita dari kehidupan sehari-hari. 

7) Tokoh-tokohnya mengalami konflik sampai pada penyelesaian. 

b. Struktur Teks Cerita Pendek 

1) Abstrak adalah inti dari cerita yang akan dikembangkan menjadi 

beberapa rangkaian kejadian. Bersifat opsional dalam sebuah cerpen 

dapat tidak digunakan abstrak. 

2) Orientasi adalah bagian yang menjelaskan tentang suasana, tempat, 

dan waktu yang ada dalam cerita tersebut. Serta kisah akan 
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berkelanjutan melalui serangkaian peristiwa atau satu peristiwa 

lainnya yang tidak terduga.  

3) Komplikasi adalah rangkaian kejadian yang berhubungan dan berisi 

mengenai sebab akibat kejadian sebuah cerita 

4) Evaluasi adalah struktur dari puncak konflik-konflik yang terjadi 

dalam cerita yang mengarah pada titik klimaks atau puncak 

permasalahan.  

5) Resolusi adalah penyelesaian dan pemberian solusi mengenai 

permasalahan yang dialami seorang tokoh atau pelaku dalam cerita.  

6) Koda, berisi nilai pelajaran yang dapat diambil dari sebuah cerita 

atau biasa disebut hikmah dari suatu cerita. 

c. Ciri-Ciri Kebahasaan Teks Cerita Pendek 

1) Memuat kata sifat yang mendeskripsikan pelaku, menyebutkan 

tokoh, baik nama, kata ganti, julukan atau sebutan.  

2) Menggunakan kata-kata yang mengambarkan setting cerita..  

3) Terdapat kata-kata untuk mendeskripsikan tokoh, baik secara fisik 

atau kepribadiannya. 

4) Terdapat kata-kata yang menuliskan tentang peristiwa yang dialami 

pelaku. 

5) Terdapat sudut pandang penulis cerita. 

4. Unsur Intrinsik 

Burhan Nurgiyantoro menyatakan “Unsur Intrinsik (intrinsic) adalah 

unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri”. Unsur-unsur inilah yang 

menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara 
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faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah 

novel atau cerpen ialah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta 

membangun cerita. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut sebagian saja, 

misalnya, pristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang 

percintaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain” (Masyir, 2024: 13). 

Thobroni menyatakan “Unsur Intrinsik ialah unsur yang membangun 

prosa fiksi. unsur ini mudah ditemukan saat kita membaca karya fiksi karena ia 

bekerja dengan langsung membangun kerangka cerita, seperti tokoh, tema, alur, 

latar, dan sudut pandang. Penulis dan pengarang adalah manusia biasa yang 

hidup di dunia nyata” (Siregar, 2021: 14). 

Pada unsur intrinsik inilah unsur yang membangun cerita demi cerita 

sehingga karya sastra itu terwujud, unsur inilah yang menyebabkan karya sastra 

hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur faktual secara langsung akan dijumpai 

jika orang membaca karya sastra (Fitri, 2023: 6). 

Berikut ini pembahasan masing-masing unsur intrinsik: 

a. Tema 

Tema adalah dasar cerita, yakni pokok permasalahan yang mendominasi 

suatu karya sastra. Ia terasa dan mewarnai karya sastra tersebut dari halaman 

pertama hingga halaman terakhir. Hakikatnya tema adalah permasalahan yang 

merupakan titik tolak pengarang dalam menunjukkan cerita atau karya sastra 

tersebut, sekaligus merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan pengarang 

dengan karyanya itu (Pasande, 2023: 23). 
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b. Alur 

Pengertian alur dalam cerita pendek atau karya fiksi pada umumnya 

adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga 

menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Alur 

berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh dalam cerita 

(Pasande, 2023: 16) 

Alur atau plot terdiri atas lima bagian, yaitu: 

1) Pemaparan atau pendahuluan yakni bagian cerita tempat pengarang 

mulai melukiskan suatu keadaan yang merupakan awal cerita,  

2) Penggawatan, yaitu bagian yang melukiskan tokoh-tokoh yang terlibat 

dalam cerita muali bergerak. Mulai bagian ini secara bertahap dirasakan 

adanya konflik dalam cerita tersebut. Konflik itu dapat terjadi antara 

tokoh dan tokoh, antara tokoh dan masyrakat sekitarnya, atau 

antartokoh dan nuraninya sendiri,  

3) Penanjakan, yaitu bagian cerita yangmelukiskan seperti yang 

disebutkan di atas mulai memuncak,  

4) Puncak atau klimaks yaitu bagian yang melukiskan peristiwa mencapai 

klimaksnya,  

5) Peleraian yakni bagian cerita tempat pengarang memberikan tempat 

pemecahan dari semua peristiwa yang telah terjadi dan cerita atau 

bagian (Pasande, 2023: 17). 

c. Latar 

Latar adalah tempat terjadinya dan waktu terjadinya cerita itu. Latar 

dalam pengertian sederhana yaitu gambaran tentang tempat dan waktu atau 
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masa terjadinya cerita. Masyir (2024: 31) mengemukakan bahwa unsur latar 

dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu unsur tempat, waktu, dan sosial 

1) Latar Waktu  

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah 

kapan tersebut biasanya berhubungan dengan waktu faktual, waktu yang 

ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah 

2) Latar Tempat  

Latar tempat berhubungan dengan lokasi terjadinya dan 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan 

mungkin dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial 

tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama yang jelas.  

3) Latar Suasana  

Latar suasana berhubungan dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan perilaku sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 

dalam cerita. Dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, 

keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan bersikap. 

d. Tokoh dan Penokohan:  

Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam 

cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai peristiwa 

yang diceritakan (Pasande, 2023: 20). Sedangkan penokohan adalah pemberian 

karakter yang sesuai dengan isi yang ada dalam karya tersebut. Bisa baik, jahat, 

dan lain sebagainya.  
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1) Tokoh Protagonis: merupakan tokoh yang pembaawaannya selalu baik, 

selalu berpenampilan sederhana, dan selalu jadi tokoh utama.  

2) Tokoh Antagonis: merupakan tokoh yang pembawaanya selalu jahat, 

hidup bermegahan, dan di akhir cerita selalu kalah.  

3) Tokoh Tritagonis: Merupakan tokoh yang selalu menjadi penenang atau 

menyelesaikan masalah yang ada pada tokoh antagonis dan protagonis. 

e. Sudut Pandang:  

Sudut pandang atau point of view adalah posisi pengarang dalam 

membawa cerita. Posisi pengarang ini terdiri atas dua macam berikut ini:  

1) Berperan langsung sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlihat 

dalam cerita yang bersangkutan.  

2) Hanya sebagai orang ketiga yang berperan sebagai pengamat (Siregar, 

2021: 19) 

f. Amanat 

Amanat merupakan pesan penulis terhadap apa yang dituangkan dalam 

karya sastra. Amanat dapat disampaikan dengan cara tersirat dan tersurat. 

Tersirat artinya pengarang tidak menyampaikan langsung melalui kalimat-

kalimat, tetapi melalui jalan nasib atau penghidupan pelakunya, sedangkan 

tersurat berarti pengarang menyampaikan langsung pada pembaca melalui 

kalimat, baik itu berbentuk keterangan pengarangnya atau dialog pelakunya 

(Pasande, 2023: 25). 
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5. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar”. Dalam 

proses belajar mengajar di kelas, media dapat diartikan sebagai sarana yang 

berfungsi untuk menyalurkan pengetahuan dari Guru kepada peserta 

didiknya (Putri, 2024: 34). 

Media pembelajaran pada hakekatnya adalah sarana penyampaian 

informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sebagai 

penerima. Jika lingkungan belajar dirancang secara sistematis akan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal (Saleh, 2023: 6). 

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik 

(Wahyuningtyas, 2020: 24). 

Fungsi utama media pengajaran adalah menciptakan kondisi bagi 

siswa untuk menangkap pengetahuan secara akurat dan mendalam, 

mengembangkan kapasitas kognitif dan membentuk kepribadian siswa. 

Dalam proses pengajaran pada umumnya alat peraga telah membuktikan 

perannya yang besar dalam semua tahapan: menciptakan motivasi dan minat 

belajar siswa (Saleh, 2023:12). 
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b. Tujuan Media Pembelajaran 

Menurut Sanaky tujuan media dalam proses sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran yaitu:  

1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas 

2) Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran 

3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar 

4) Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran (Putri, 

2024: 35-36) 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media dalam proses pembelajaran secara umum, yaitu 

memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga 

pembelajaran akan lebih efektif dan efesien. 

Media pembelajaran memiliki manfaat bagi guru dan peserta didik. 

Berikut manfaat media pembelajaran bagi guru adalah :  

1) Membantu menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk belajar 

2) Memiliki pedoman , arah, dan urutan pengajaran yang sistematis 

3) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran 

4) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tanpa 

tekanan 

5) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar 

Selanjutnya, manfaat media pembelajaran bagi peserta didik adalah 

sebagai berikut:  

1) Merangsang rasa ingin tahu untuk belajar.  
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2) Memotivasi peserta didik untuk belajar baik dikelas maupun mandiri. 

3) Memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran yang disajikan 

secara sistematis melalui media.  

4) Memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan 

sehingga lebih fokus pada pembelajaran.  

5) Memberikan peserta didik kesadaran memilih media pembelajaran 

terbaik untuk belajar melalui variasi media yang telah disajikan (Putri, 

2024: 55). 

6. Media Spinning Wheel 

a. Pengertian Media Spinning Wheel 

Media spinning wheel berasal dari kata spin yang berarti putar dan 

wheel yang berarti roda, jadi spinning wheel artinya roda berputar. 

Permainan spinning wheel dimodifikasi untuk media pembelajaran agar 

pembelajaran yang akan diberikan menjadi menarik dan mudah dipahami 

(Putri, 2024: 37). 

Spinning wheel adalah permainan yang berbentuk lingkaran terdapat 

berbagai macam kategori atau pertanyaan didalamnya yang dimainkan 

secara berputar sesuai porosnya dan berhenti disalah satu gambar dalam 

lingkaran. Permainan ini dibuat dengan tujuan agar peserta didik muda 

memahami pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik.  

Paul Ginnis juga menjelaskan bahwa media Spinning Wheel 

merupakan media permainan dengan keunggulan yang menantang, yang 

mendorong siswa untuk ikut serta dalam menyelesaikan permasalahan atau 
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soal dari roda yang diputar. Hal senada yang dinyatakan juga oleh John 

Dabell bahwa media Spinning Wheel merupakan media yang menekankan 

pada aktivitas yang mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan 

visualisasi mereka dalam menjawab soal dan Spinning Wheel ini dapat 

dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam jumlah besar (Husna, 

2023: 39). 

Media spinning wheel menjadi sebuah media pembelajaran yang 

menjembatani dan memfasilitasi peserta dalam memecahkan sebuah 

persoalan dengan cara mengerjalan soal-soal latihan yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran. Soal-soal latihan yang dirangkai dalam bentuk 

seperti roda dan dapat diputar. Masing-masing juring memiliki soal dan ada 

jarum penunjuknya, dimana jarum penunjuk ketika setelah berhenti maka 

pertanyaan jatuh pada soal yang oleh jarum penunjuk, dan peserta didik 

diwajibkan menyelesaikan soal tersebut (Putri, 2024: 38). 

Roda putar merupakan istilah pada Alat Permainan Edukatif (APE) 

dengan bentuk lingkaran tebal pada sebuah poros sehingga dapat berputar 

dan dimainkan oleh siswa. Spinning wheel juga merupakan alat peraga yang 

digunakan untuk merangsang kemampuan peserta didik dengan cara 

berdiskusi kelompok dan menjawab pertanyaan sesuai angka/gambar yang 

ditunjuk pada jarum roda. Penerapan media permainan ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Putri, 2024: 39). 
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b. Manfaat Media Spinning Wheel  

Manfaat dari media Spinning Wheel adalah suatu alat atau media 

yang kreatif dan inovatif, mudah dalam pembuatan dan penggunaannya, dan 

peserta didik lebih tertarik menggunakan media roda putar karena media ini 

menggunakan berbagai variasi warna dan gambar. Media pembelajaran juga 

telah dipaparkan di atas untuk membentuk peserta didik aktif dalam 

kegiatan proses belajar, karena peserta didik akan ikut berperan dalam 

pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar tidak terkesan monoton 

dan membosankan bagi peserta didik.  

Menurut Kurnidewi manfaat media roda putar yaitu pembelajaran 

yang berlangsung menjadi lebih bermakna bagi siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Fathanah  juga mengatakan media roda putar ini membuat 

siswa dengan mudah memahami materi selain itu dapat menarik perhatian 

siswa, agar siswa dapat membangkitkan semangat dalam proses belajar 

mengajar (Irham, 2024:11). 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Spinning Wheel 

Media pembelajaran mempunyai kelebihan yang berbeda-beda. 

Kelebihan media Spinning Wheel yaitu guru dapat membuatnya sendiri dan 

dapat menentukan topik yang sesuai dengan kebutuhan siswa atau sesuai 

dengan tema pembelajaran.  

Kelebihan media spinning wheel dalam pembelajaran dinyatakan 

(Irham, 2024: 12) yaitu :  

a) Spinning wheel merupakan suatu permainan yang menyenangkan 

dan juga tidak membosankan. 
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b) Memungkinkan adanya keterlibatan dari siswa untuk belajar. 

c) Keinginan untuk terus mencoba sampai mendapatkan nilai yang 

diinginkan. 

d) Selalu terus berusaha mempertahankan jawaban pertanyaan agar 

dapat memperoleh nilai yang ditawarkan. 

Adapun kekurangan media spinning wheel dinyatakan (Irham 2024: 

13) yaitu:  

a) Cara penggunaanya masih diputar secara manual. 

b) Guru membutuhkan banyak tenaga, ruang, dan waktu. 

c) Memerlukan alat dan biaya sehingga medianya menarik. 

d) Proses pembuatan media roda putar sedikit rumit. 

                   

                      Gambar 2.1 Media Spinning Wheel 

B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran bahasa Indonesia dikaitkan dalam kurikulum merdeka 

yang diimplementasikan dalam pembelajaran sastra yang mencakup tiga jenis 

yaitu puisi, prosa, dan drama. Dari ketiga jenis sastra tersebut difokuskan pada 

prosa khususnya bentuk cerita pendek. Cerita pendek dipelajari melalui 
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pemahaman unsur intrinsik dan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap unsur intrinsik digunakan media pembelajaran berupa spinning 

wheel.  Penerapan media ini dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilaksanakan secara bertahap dalam beberapa siklus. Hasil pada siklus 

pertama belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka akan 

dilanjutkan ke siklus kedua. Dari pelaksanaan siklus tersebut telah 

menghasilkan temuan yang menunjukkan adanya efektivitas dari pemanfaatan 

media spinning wheel. 

 

       Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Siklus II 

Temuan 

Kurikulum Merdeka 

Sastra 

Puisi Drama Prosa 

Cerita Pendek 

Unsur Intrinsik 

Pemanfaatan Media 

Spinning Wheel 

Siklus I 
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C. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian oleh Sri Wahyudi, Safruddin, Rames Hutagol, Debby Indah, dan 

Ari Aprilia Dwiana (2024) yaitu tentang “Penerapan Media Spinning Wheel 

untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan membaca awal siswa setelah pembelajaran menggunakan 

media roda berputar. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata 

rekapitulasi hasil observasi siswa pada siklus I sebesar 67,6% dan pada 

siklus II sebesar 80,8%.. 

2. Penelitian oleh Ma’ratus Solichah, Akhwan, Sri Hartatik, dan Syamsul 

Ghufron (2021) yaitu tentang “Pemanfaatan Roda Putar dalam 

Pembelajaran di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukan penggunaan 

media roda putar pada beberapa pembelajaran di Sekolah Dasar mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil nilai rata-rata sebelum 

menggunakan media roda putar (Pretest= 41) dan setelah menggunakan 

media roda putar (Posttest= 65). Gain score antara nilai pretest dan posttest 

adalah 24 poin. 

3. Penelitian oleh Syukron Zul Ramdan yaitu tentang “Penggunan Media Roda 

Berputar Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 31 

Cakranegara”. Hasil percobaan media roda berputar di kelas V SDN 31 

Cakranegara menunjukan bahwa peserta didik menunjukan minat dalam 

belajar apabila menggunakan media roda berputar hal ini ditunjukan dengan 

adanya sikap antusias siswa selama proses pembelajaran. 
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D. Hipotesis Tindakan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

penggunaan media spinning wheel dapat meningkatkan kemampuan memahami 

unsur intrinsik cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten 

Gowa.  Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika diterapkan media spinning wheel, 

maka kemampuan memahami unsur intrinsik cerita pendek pada siswa kelas V SD 

Negeri Alluka Kabupaten Gowa meningkat. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris Classroom Action Research, 

yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu penelitian yang dilakukan di kelas oleh 

guru/peneliti yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan 

yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Suyanto 

mendefinisikan PTK sebagai penelitian praktis yang dimaksudkan untuk 

memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya perbaikan ini dilakukan dengan cara 

melakukan tindakan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari 

kegiatan tugas guru sehari-hari di kelasnya (Azizah, 2021:17).   

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tahapan siklus dengan 

menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart meliputi: 

perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), dan refleksi 

(reflect). Tahapan-tahapan ini berlangsung secara berulang-ulang, sampai tujuan 

penelitian tercapai (Machali, 2022: 321). 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Alluka. Sekolah ini berada di 

Dusun Alluka, Desa Jipang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 

Alluka
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Alluka yang berjumlah 

30 orang siswa yang terdiri dari 21 laki-laki dan 9 perempuan.  

 

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang diselidiki adalah berfokus pada kemampuan memahami unsur 

intrinsik cerita pendek siswa di kelas V semester II tahun ajaran 2024/2025. Untuk 

meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik maka diperlukan upaya atau 

solusi untuk meningkatkan kemampuan memahami siswa yaitu melalui media 

spinning wheel. Penerapan media ini diharapkan dapat menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menimbulkan perasaan senang, adanya ketertarikan dan partisipasi 

aktif siswa dalam aktivitas pembelajaran. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang akan digunakan dalam penelitian dilaksanakan minimal 

sebanyak dua kali siklus. Adapun langkah-langkah dalam setiap siklus tindakan 

penelitian terdiri dari: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), 

Pengamatan (Observing ) dan Refleksi (Reflecting). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat bagan berikut ini:  
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Gambar 3. 1 Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Dari gambar di atas, maka dapat dipaparkan langkah-langkah pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas, sebagai berikut: 

1. Prosedur Penelitian Siklus I 

Tahap pelaksanaan pada penelitian siklus I. Peneliti menggunakan 

media pembelajaran yaitu spinning wheel pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia materi unsur intrinsik cerita pendek. Pada siklus I ada empat tahap, 

yaitu : 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan berarti peneliti mempersiapkan hal-hal yang 

akan dibutuhkan sebelum melakukan penelitian, meliputi: 

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Menyusun lembar pengamatan yang akan dijadikan lembar observasi 

3) Mempersiapkan butir soal tes untuk mengukur kemampuan siswa. 
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b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rancangan 

pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. Pada tahap ini guru harus 

bisa mengatur atau mengontrol waktu yang digunakan dalam 

pembelajaran sehingga penerapan media spinning wheel dapat 

dimanfaatkan dengan baik. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada penelitian tindakan kelas ini guru kelas bertindak sebagai 

peneliti. Sedangkan pengamat untuk mengamati instrumen observasi 

dilakukan oleh teman sejawat. Dalam tahap pengamatan hal yang akan 

dilakukan yakni: 

1) Mengamati kegiatan atau proses pembelajaran dari awal hingga akhir 

kegiatan belajar 

2) Mengoreksi lembar jawab yang telah dikerjakan siswa pada akhir 

tindakan 

3) Mengamati hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang telah 

dilaksanakan pada tiap siklus 

4) Mendokumentasikan hasil belajar yang diperoleh pada akhir 

pelaksanaan. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi, peneliti beupaya untuk mengkaji kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran di siklus 1. Hasil refleksi tahap ini akan 

digunakan untuk merencanakan perbaikan dalam pelaksanaan siklus 

berikutnya yaitu pada siklus II.  
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2. Prosedur Penelitian Siklus II 

Tahap pelaksanaan pada penelitian siklus II. Peneliti menggunakan 

media pembelajaran yaitu spinning wheel pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia materi unsur intrinsik cerita pendek. Pada siklus I ada empat tahap, 

yaitu: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan berarti peneliti mempersiapkan hal-hal yang 

akan dibutuhkan sebelum melakukan penelitian, meliputi: 

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Menyusun lembar pengamatan yang akan dijadikan lembar observasi 

3) Mempersiapkan butir soal tes untuk mengukur kemampuan siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rancangan 

pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. Pada tahap ini guru harus 

bisa mengatur atau mengontrol waktu yang digunakan dalam 

pembelajaran sehingga penerapan media spinning wheel dapat 

dimanfaatkan dengan baik. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada penelitian tindakan kelas ini guru kelas bertindak sebagai 

peneliti. Sedangkan pengamat untuk mengamati instrumen observasi 

dilakukan oleh teman sejawat. Dalam tahap pengamatan hal yang akan 

dilakukan yakni: 

1) Mengamati kegiatan atau proses pembelajaran dari awal hingga akhir 

kegiatan belajar 
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2) Mengoreksi lembar jawab yang telah dikerjakan siswa pada akhir 

tindakan 

3) Mengamati hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang telah 

dilaksanakan pada tiap siklus 

4) Mendokumentasikan hasil belajar yang diperoleh pada akhir 

pelaksanaan. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi, peneliti beupaya untuk mengkaji kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran di siklus 1. Hasil refleksi tahap ini akan 

digunakan untuk merencanakan perbaikan dalam pelaksanaan tindakan 

pada siklus selanjutnya jika masih diperlukan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

instrumen tes dan observasi. 

1. Tes 

Alat pengumpul data dengan tes menggunakan butir soal yang 

disusun oleh peneliti. Soal-soal tersebut mencakup materi yang telah 

diajarkan dan diharapkan siswa mampu mencapai indikator pembelajaran 

yang telah ditujukan. Adapun soal tes pilihan ganda untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami unsur intrinsik cerita pendek dengan 

soal pilihan ganda (Wijayati, 2021:28). 
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2. Lembar Observasi 

Alat untuk mengukur siswa dengan lembar observasi, peneliti 

membuat instrumen berupa lembar observasi yang berisi tentang sikap-

sikap atau kondisi siswa dan guru pada saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Lembar tersebut pada nantinya akan diisi dengan memberi 

tanda check list (√) pada kolom-kolom yang sudah disediakan (Wijayati, 

2021:28). 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, yang diperlukan adalah suatu alat penelitian 

yang akurat, karena hasilnya sangat menentukan mutu dan penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data yaitu: 

tes, observasi, dan dokumentasi. 

1. Tes 

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang dijawab oleh siswa 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Tes diberikan kepada siswa pada akhir siklus dan dikerjakan 

secara individu. 

2. Observasi 

Teknik observasi dilakukan peneliti pada saat pembelajaran 

berlangsung, pengamatan dilakukan pada semua siswa dengan memberikan 

tanda check list pada pedoman observasi dalam proses pembelajaran 



32 

 

 

berlangsung. Teknik observasi ini tujuannya adalah menyimpulkan data dan 

mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan dokumentasi yang merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk memperoleh data 

atau informasi tentang peserta didik. Data tersebut berupa data identitas 

peserta didik sehingga di dapatkan data tentang daftar nama, nomor induk 

peserta didik dan jumlah peserta didik didalam kelas. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini : 

1. Persentasi skor rata-rata kelas, dan menghitung persentase nilai. Persentase 

skor dihitung menggunakan rumus berikut :  

𝑋̅ = 
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̅  : Rata-rata 

∑𝑋   : Hasil penjumlahan seluruh semua skor yang dihitung 

N  : Banyaknya skor yang dihitung 

2. Perhitungan presentase nilai digunakan untuk mengetahui presentase siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

Rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
 x 100% 
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Keterangan:  

P  : Presentase ketuntasan 

F  : Jumlah siswa yang memenuhi KKM 

n    : Banyaknya seluruh siswa 

 

Tabel 3.1 Kriteria Nilai Ketuntasan Siswa 

Nilai Keterangan 

≥75 Tuntas 

˂75 Tidak Tuntas 

 

                               (Sumber SD Negeri Alluka) 

 

Tabel 3.2 Pengkategorian Hasil Belajar 

NO Nilai Kategori 

1 90 – 100 Sangat Tinggi 

2 80 – 89 Tinggi 

3 75 – 79 Cukup 

4 60 – 74 Rendah 

5 0 – 59 Sangant Rendah 
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H. Indikator Keberhasilan 

Kriteria dan ukuran keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada kurikulum dan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

berlaku di sekolah. Dalam hal ini, siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila telah 

mencapai nilai KKM yaitu 75 dari skor ideal 100.  Indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah meningkatnya minat baca siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran spinning wheel. Penggunaan media spinning wheel ini dapat 

dikatakan berhasil apabila presentase ketuntasan klasikal mencapai 75% dari 100%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik cerita 

pendek siswa melalui media spinning wheel pada siswa kelas V SD Negeri Alluka. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Alluka yang terdiri 

dari 30 siswa. Data yang diperoleh berupa informasi verbal yang memberikan 

makna dan wawasan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. 

Metode pelaksaanan ini mengikuti prinsip kerja PTK yang terdiri dari dua 

siklus, dimana setiap siklus melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan secara berulang untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan memahami siswa. 

 

Siklus I 

Tahapan yang dilakukan pada Siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

1. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Tahap perencanaan pada siklus I ini adalah melakukan observasi di 

lokasi yang akan guru lakukan dan meminta izin kepada pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

perencanaan di siklus I sebagai berikut:
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a. Menyusun dan mengembangkan modul ajar dalam rencana kegitan 

pembelajaran yang akan dilakukan tiga kali pertemuan. 

b. Menyusun lembar observasi untuk menilai aktivitas siswa selama 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan tes soal akhir untuk mengukur kemampuan siswa. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

a. Pertemuan Pertama (Selasa, 10 Juni 2025) 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar, guru mengajak siswa melakukan doa bersama sebelum 

belajar, kemudian mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan 

peralatan yang diperlukan, selanjutnya guru memberikan pertanyaan 

pemantik dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti yaitu guru menjelaskan cara penggunaan media 

spinning wheel kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk mengaitkan 

media pembelajaran dengan materi pembelajaran. Selanjutnya, guru 

memberikan penjelasan mengenai unsur intrinsik. Setelah itu guru 

memberikan teks bacaan yang berjudul “Biji Semangka Ajaib”. Guru 

mengajak beberapa siswa untuk memutar media spinning wheel dan akan 

menjawab pertanyaan sesuai bagian yang ditunjuk oleh panah media 

spinning wheel. Setelah itu guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kepada masing-masing siswa. Guru meminta siswa untuk 

mengamati isi LKPD, dan mengerjakannya dengan baik. Guru mengamati 

kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 
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kesulitan. 

Di akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru bersama 

siswa melakukan penguatan dengan tepuk semangat. Salah satu siswa 

kemudian ditunjuk untuk memimpin doa bersama, dan guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b. Pertemuan Kedua (Rabu, 11 Juni 2025) 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar, guru mengajak siswa melakukan doa bersama sebelum 

belajar, kemudian mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan 

peralatan yang diperlukan, selanjutnya guru memberikan pertanyaan 

pemantik dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  

Pada kegiatan inti guru membentuk kelompok belajar yang terdiri 

dari 5 atau 6 kelompok, guru membagikan teks cerpen “ Aku Anak 

Indonesia“ dan siswa membaca cerpen tersebut bersama kelompok. 

Kemudian setiap kelompok bergiliran memutar media spinning wheel yang 

akan menentukan fokus diskusi kelompok lalu setiap kelompok diberikan 

LKPD dan mendiskusikan cerpen dengan unsur yang mereka dapatkan. 

Guru meminta siswa untuk mengamati isi LKPD, dan mengerjakannya 

dengan baik. Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan. Setelah selesai berdiskusi dan 

menyelesaikan LKPD, setiap kelompok akan mempresentasikan hasil 

diskusinya. 
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Di akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru bersama 

siswa melakukan penguatan dengan tepuk semangat. Salah satu siswa 

kemudian ditunjuk untuk memimpin doa bersama, dan guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Pertemuan Ketiga (Kamis, 12 Juni 2025) 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar, guru mengajak siswa melakukan doa bersama sebelum 

belajar, kemudian mengecek kehadiran siswa dan memastikan seluruh 

siswa telah menyiapkan alat tulis serta lembar soal evaluasi yang akan 

dikerjakan. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik cerita pendek setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru membagikan lembar soal evaluasi. Tes 

dilaksanakan secara individu guna mengetahui tingkat pemahaman masing-

masing siswa terhadap materi. Evaluasi ini bertujuan mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap unsur-unsur intrinsik cerpen, seperti 

tema, tokoh dan watak, latar, alur, sudut pandang, dan amanat. Hasil 

evaluasi ini menjadi dasar analisis pencapaian belajar siswa. 

Di akhir kegiatan, guru mengapresiasi kesungguhan siswa dalam 

mengerjakan soal dengan mandiri dan penuh tanggung jawab. Guru 

menyampaikan bahwa hasil evaluasi ini akan digunakan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi unsur intrinsik cerita 
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pendek. Sebagai bentuk penyemangat, guru mengajak siswa melakukan 

tepuk semangat bersama. Setelah itu, salah satu siswa ditunjuk untuk 

memimpin doa penutup, dan guru mengakhiri kegiatan dengan 

mengucapkan salam. 

3. Observasi/Evaluasi Siklus I 

a. Hasil Observasi 

Pada tahap ini adalah mengamati aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.1 Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

NO 
Aspek yang di 

amati 

Pertemuan Persentase % Rata-

rata 
1 2 

T 

 

 

 

E 

 

 

 

S 

1 2 

1 
Siswa hadir dan 

mengikuti 

pembelajaran 

28 29 93% 97% 95% 

2 Siswa menyimak 

penjelasan guru 

22 24 73% 80% 76,5% 

3 

Siswa 

memperhatikan 

penggunaan 

media spinning 

wheel 

21 24 70% 80% 75% 

4 

Siswa terlibat 

aktif selama 

pembelajaran 

berlangsung 

19 21 63% 70% 66,5% 

5 Siswa 

menyelesaiakan 

17 18 57% 60% 58,5% 
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tugas dengan 

aktif berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

6 

Siswa 

menyampaikan 

hasil diskusi 

secara lisan atau 

tertulis 

16 18 53% 60% 56,5% 

Jumlah 71% 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa hasil observasi selama 

proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa yang 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran mencapai 95%, kemudian siswa 

menyimak penjelasan guru mencapai 76,5%, siswa memperhatikan media 

spinning wheel mencapai 75%. Selain itu, hanya 66,5%  siswa terlibat aktif 

selama pembelajaran, siswa menyelesaikan tugas dengan aktif berdiskusi 

mencapai 58,5%, dan 56,5% siswa menyampaikan hasil diskusi secara lisan 

atau tertulis. 

b. Evaluasi (Tes) Siklus I 

Pada akhir siklus I diadakan tes untuk melihat hasil belajar setelah 

diberi materi-materi pelajaran. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diperoleh data skor hasil tes siswa kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten 

Gowa setelah diberikan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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           Tabel 4.2 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

Pada tabel diatas, terlihat bahwa 4 orang siswa atau 13% berada 

dalam kategori “sangat tinggi”, 7 orang siswa atau 23% berada dalam 

kategori “tinggi”, 5 orang siswa atau 17% berada dalam kategori “sedang”, 

8 orang siswa atau 27% berada dalam kategori “rendah”, dan 6 orang siswa 

atau 20% dalam kategori “sangat rendah”.  

 

Tabel 4.3 Data Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 70. 

Dari total 30 siswa, terdapat 53% siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

dan 47% siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

NO Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

1 90 - 100 Sangat Tinggi 4 13% 

2 80 - 89 Tinggi 7 23% 

3 75- 79 Sedang  5 17% 

4 60 - 74 Rendah 8 27% 

5 0 - 59 Sangat rendah 6 20% 

           Jumlah 30 Siswa 100% 

KKM Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

≥75 16 53% Tuntas 

˂75 14 47% Tidak tuntas 

Jumlah 30 100%  

Rata-Rata : 70 



42 

 

 

Adapun grafik ketuntasan belajar bahasa Indonesia materi unsur 

intrinsik cerita pendek pada siklus I adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Ketuntasan Belajar Siklus I 

4. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan refleksi yang dilakukan terhadap siklus I, hasil 

pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

mencapai 71% dan nilai yang diperoleh pada siklus I tergolong kurang, 

dikarenakan terdapat beberapa permasalahan harus diselesaikan supaya pada 

siklus II dapat diperbaiki. Permasalahan tersebut antara lain: 

a. Masih ada beberapa siswa yang tampak sibuk dengan aktivitasnya sendiri 

saat guru menjelaskan materi, sehingga tidak menyimak penjelasan 

secara utuh. 

b. Media pembelajaran yang disiapkan belum sepenuhnya menarik 

perhatian siswa. 

c. Aktivitas kelompok belum berjalan secara maksimal karena kurangnya 

pasrtisipasi aktif dari semua anggota dan penyampaian hasil diskusi baik 

secara lisan atau tertulis belum maksimal 

44%

45%

46%

47%

48%

49%

50%

51%

52%

53%

54%

Tuntas Tidak Tuntas

Frekuensi
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d. Terdapat 14 siswa yang tidak berhasil dalam belajar karena belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa pada siklus I yaitu 53% yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Presentase ini masih berada di 

bawah standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 75. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus I belum 

berhasil secara optimal sehingga perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya 

sebagai perbaikan pada siklus I. 

 

Siklus II 

Siklus kedua sama dengan pelaksanaan siklus pertama terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi seperti berikut ini: 

1. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Tahap perencanaan pada siklus I ini adalah melakukan observasi di 

lokasi yang akan guru lakukan dan meminta izin kepada pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

perencanaan di siklus I sebagai berikut:  

a. Menyusun dan mengembangkan modul ajar dalam rencana kegitan 

pembelajaran yang akan dilakukan tiga kali pertemuan. 

b. Menyusun lembar observasi untuk menilai aktivitas siswa selama 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan tes soal akhir untuk mengukur kemampuan siswa. 
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2. Pelaksanaan Siklus II 

a. Pertemuan Pertama (Senin, 16 Juni 2025) 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar, guru mengajak siswa melakukan doa bersama sebelum 

belajar, kemudian mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan 

peralatan yang diperlukan, selanjutnya guru memberikan pertanyaan 

pemantik dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru membentuk kelompok belajar yang terdiri 

dari 5 atau 6 kelompok kemudian guru membagikan dua teks cerita pendek 

yaitu “Hutan Merah” dan “Ketika Laut Marah” lalu siswa membaca cerpen 

tersebut bersama kelompok. Guru membagikan LKPD dan meminta siswa 

untuk mengerjakan tugas pada LKPD yang telah dibagikan lalu mengamati 

kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan. Setelah selesai berdiskusi dan menyelesaikan LKPD, setiap 

kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya sesuai pertanyaan yang 

didapatkan setelah memutar media spinning wheel.  

Di akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru bersama 

siswa melakukan penguatan dengan tepuk semangat. Salah satu siswa 

kemudian ditunjuk untuk memimpin doa bersama, dan guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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b. Pertemuan Kedua (Selasa, 17, Juni 2025) 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar, guru mengajak siswa melakukan doa bersama sebelum 

belajar, kemudian mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan 

peralatan yang diperlukan, selanjutnya guru memberikan pertanyaan 

pemantik dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

Pada kegiatan inti guru membentuk kelompok belajar yang terdiri 

dari 5 atau 6 kelompok. Guru membagikan contoh cerpen sederhana lalu 

membagikannya ke setiap kelompok lalu menjelaskan materi. Guru 

mengajak perwakilan setiap kelompok memutar media spinning wheel 

untuk menentukan tema cerita yang akan dirancang oleh tiap kelompok, 

setelah mendapatkan tema maka tiap kelompok diminta mendiskusikan dan 

menuliskan cerpen sederhana. Guru meminta siswa mengerjakan tugas dan 

mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. . Setelah selesai berdiskusi dan menyelesaikan 

LKPD, setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya 

Di akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru bersama 

siswa melakukan penguatan dengan tepuk semangat. Salah satu siswa 

kemudian ditunjuk untuk memimpin doa bersama, dan guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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c. Pertemuan Ketiga (Rabu, 18 Juni 2025) 

Pada kegiatan awal pembelajaran guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar, guru mengajak siswa melakukan doa bersama sebelum 

belajar, kemudian mengecek kehadiran siswa dan memastikan seluruh 

siswa telah menyiapkan alat tulis serta lembar soal evaluasi yang akan 

dikerjakan. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik cerita pendek setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru membagikan lembar soal evaluasi. Tes 

dilaksanakan secara individu guna mengetahui tingkat pemahaman masing-

masing siswa terhadap materi. Evaluasi ini bertujuan mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap unsur-unsur intrinsik cerpen, seperti 

tema, tokoh dan watak, latar, alur, sudut pandang, dan amanat. Hasil 

evaluasi ini menjadi dasar analisis pencapaian belajar siswa. 

Di akhir kegiatan, guru mengapresiasi kesungguhan siswa dalam 

mengerjakan soal dengan mandiri dan penuh tanggung jawab. Guru 

menyampaikan bahwa hasil evaluasi ini akan digunakan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi unsur intrinsik cerita 

pendek. Sebagai bentuk penyemangat, guru mengajak siswa melakukan 

tepuk semangat bersama. Setelah itu, salah satu siswa ditunjuk untuk 

memimpin doa penutup, dan guru mengakhiri kegiatan dengan 

mengucapkan salam. 
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3. Observasi/Evaluasi Siklus II 

a. Observasi 

Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat 

dari tabel berikut. 

Tabel 4.4 Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

NO 
Aspek yang di 

amati 

Pertemuan Persentase % Rata-

rata 
1 2 

T 

 

 

 

E 

 

 

 

S 

1 2 

1 
Siswa hadir dan 

mengikuti 

pembelajaran 

29 30 96% 100% 98% 

2 Siswa menyimak 

penjelasan guru 

27 28 90% 93% 91,5% 

3 

Siswa 

memperhatikan 

penggunaan 

media spinning 

wheel 

26 28 87% 93% 90% 

4 

Siswa terlibat 

aktif selama 

pembelajaran 

berlangsung 

24 26 80% 87% 83,5% 

5 

Siswa 

menyelesaiakan 

tugas dengan 

aktif berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

24 27 80% 90% 85% 

6 
Siswa 

menyampaikan 

hasil diskusi 

27 29 90% 96% 93% 
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secara lisan atau 

tertulis 

Jumlah 90% 

 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa hasil observasi pada 

siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap jumlah 

siswa yang terlibat proses pembelajaran mencapai 98%, siswa yang 

menyimak penjelasan guru mencapai 91,5%, siswa memperhatikan media 

spinning wheel mencapai 90%, siswa yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran mencapai 83,5 %, siswa menyelesaikan tugas dengan aktif 

berdiskusi mencapai 85% dan siswa menyampaikan hasil diskusi baik 

secara lisan atau tertulis mencapai 93%. 

b. Evaluasi (Tes) 

Pada akhir siklus I diadakan tes untuk melihat hasil belajar setelah 

diberi materi-materi pelajaran. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

diperoleh data skor hasil tes siswa kelas V SD Negeri Alluka Kabupaten 

Gowa setelah diberikan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

             Tabel 4.5 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 

NO Nilai Kategori Frekuensi Persentase % 

1 90 - 100 Sangat Tinggi 16 53% 

2 80 - 89 Tinggi 8 27% 

3 75- 79 Sedang  3 10% 

4 60 - 74 Rendah 3 10% 
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Pada tabel diatas, terlihat bahwa 16 orang siswa atau 53% berada 

dalam kategori “sangat tinggi”, 8 orang siswa atau 27% berada dalam 

kategori “tinggi”, 3 orang siswa atau 10% berada dalam kategori “sedang”, 

3 orang siswa atau 10% siswa berada dalam kategori “rendah”, dan tidak 

ada siswa yang berada dalam kategori “sangat rendah”. 

     Tabel 4.6 Data Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata siswa adalah 86. Dari 

total 30 siswa, terdapat 90% siswa telah mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan  10% siswa masih belum mencapai ketuntasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mengalami 

peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan siklus I. 

Adapun grafik ketuntasan belajar bahasa Indonesia materi unsur 

intrinsik cerita pendek pada siklus II adalah sebagai berikut: 

5 0 - 59 Sangat rendah - - 

           Jumlah 30 Siswa 100% 

KKM Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

≥75 27 90% Tuntas 

˂75 3 10% Tidak tuntas 

Jumlah 30 100%  

Rata-Rata : 86 
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Gambar 4.2 Ketuntasan Belajar Siklus II 

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus II hasil belajar siswa 

sudah mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan hasil pada siklus I. Hasil belajar siswa 

diakhir siklus II terdapat 27 siswa yang tuntas dari 30 siswa sehingga 

menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan penggunaan media spinning wheel 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa sudah tercapai.  

 

Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 

Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Alluka dapat disimpulkan 

berdasarkan hasil rekapitulasi pengumpulan data. Tabel di bawah ini menjelaskan 

hasil pengumpulan data nilai pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media 

spinning wheel. 
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 

Siklus Rata-Rata Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Siklus I 70 Tuntas 16 Siswa 53% 

Belum Tuntas 14 Siswa 47% 

Siklus II 86 Tuntas 27 Siswa 90% 

Belum Tuntas 3 Siswa 10% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa meningkat setelah dilakukan tindakan selama dua siklus. Pada siklus 

I ada 16 siswa (53%) dinyatakan tuntas, sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan yakni 27 siswa (90%). Selain itu, rata-rata nilai siswa juga meningkat 

dari 70 pada siklus I menjadi 86  pada siklus II. 

Untuk memperjelas penyajian data pada tabel tersebut, berikut disajikan 

diagram batang sebagai bentuk visualisasi hasil penelitian. 

 

Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar  

Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 4.4 Diagram Rata-Rata Siklus I dan Siklus II 
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B. Pembahasan 

Penelitian  tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus yang 

terdiri dari enam kali pertemuan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

memahami unsur intrinsik cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri Alluka, 

Kabupaten Gowa. Penerapan media spinning wheel dipilih sebagai solusi inovatif 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Media ini dirancang untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, menantang, dan merangsang keaktifan siswa. Setiap pertemuan 

dirancang secara sistematis agar siswa tidak hanya mampu mengenali unsur-unsur 

cerita, tetapi juga memahami maknanya secara mendalam melalui berbagai 

kegiatan yang melibatkan roda berputar sebagai alat utama. 

Pada pelaksanaan siklus I, pembelajaran masih dalam tahap awal penerapan 

media spinning wheel. Pada fase ini, proses pembelajaran masih dalam tahap 

adaptasi, baik dari sisi guru maupun siswa. Meskipun media spinning wheel telah 

diperkenalkan dan mulai diterapkan, namun pemanfaatannya belum sepenuhnya 

berjalan optimal. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang belum mencapai 

standar ketuntasan minimal yaitu 75. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 70, 

dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40 dari skor ideal 100. Dari 30 siswa 

yang mengikuti pembelajaran, sebanyak 16 siswa atau 53% yang mencapai 

ketuntasan belajar, sedangkan 14 siswa atau 47% belum mencapai ketuntasan. 

.Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar pada siklus I 

adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap materi karena pada saat guru 

menjelaskan materi sebagian siswa tidak menyimak dengan baik, minimnya 

keaktifan siswa dalam kegiatan kelompok, dan belum optimalnya penggunaan 
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media belum sepenuhnya menarik perhatian siswa. Selain itu, suasana kelas belum 

sepenuhnya mendukung kegiatan interaktif. Sebagian siswa masih malu untuk 

menjawab pertanyaan di depan kelas, dan sebagian lainnya belum mampu 

memahami isi cerita pendek secara utuh. Beberapa siswa hanya menjawab 

berdasarkan tebakan tanpa memberikan alasan yang kuat, sehingga pemahaman 

mereka terhadap unsur intrinsik belum terbangun secara komprehensif. 

Setelah melakukan refleksi pada siklus I, peneliti melakukan beberapa 

perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran di siklus II. Perbaikan tersebut meliputi 

pemberian motivasi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran, menambahkan 

variasi pertanyaan dalam spinning wheel pertanyaan yang lebih menantang dan 

kontekstual dalam roda berputar, guru memberikan arahan yang lebih jelas saat 

diskusi kelompok dan mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan aktif dalam 

menyampaikan pendapat. Serta memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

aktif dan menjawab dengan benar, guna meningkatkan semangat dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan siklus II, menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa mulai menunjukkan antusiasme 

yang lebih tinggi, terlihat dari respon mereka saat roda diputar dan kategori 

pertanyaan muncul. Banyak siswa yang mengangkat tangan untuk menjawab, dan 

bahkan saling memberi dukungan dalam kelompoknya masing-masing. Mereka 

tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan lebih aktif dalam 

kegiatan tanya jawab serta diskusi kelompok. Suasana kelas pun berubah menjadi 

lebih aktif dan penuh semangat. Melalui proses ini, kemampuan siswa dalam 

memahami unsur-unsur cerita pendek mengalami peningkatan. 
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Hasil tes evaluasi pada akhir siklus II menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

86, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Jumlah siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 27 siswa atau 90%, dan hanya 3 

siswa atau 10% yang belum tuntas. Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada hasil 

evaluasi, tetapi juga pada kualitas partisipasi siswa selama pembelajaran. Siswa 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap cerita yang dibaca, mampu 

menyebutkan tema secara tepat, menjelaskan watak tokoh berdasarkan bukti dari 

teks, menyusun urutan alur cerita dengan benar, mengidentifikasi latar waktu, 

tempat, dan suasana, menentukan sudut pandang pengarang, serta menarik amanat 

dari cerita dengan lebih mendalam. 

Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu 

yang juga membuktikan efektivitas media roda berputar dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penelitian oleh Sri Wahyudi dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan media spinning wheel mampu meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I SD, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 

67,6% pada siklus I menjadi 80,8% pada siklus II. Hasil serupa juga ditemukan 

dalam penelitian oleh Ma’ratus Solichah dkk. (2021), yang membuktikan bahwa 

media roda putar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan gain score sebesar 

24 poin antara nilai pretest dan posttest.   

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Syukron Zul Ramdan (2020) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media Roda Berputar untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V SDN 31 Cakranegara”. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media roda berputar dapat meningkatkan 

antusiasme siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih fokus, lebih 
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aktif dalam diskusi kelompok, serta lebih antusias dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru. Temuan-temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, 

bahwa penggunaan media spinning wheel mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif, menyenangkan dan mendorong siswa untuk lebih fokus terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa media spinning wheel 

dapat menjadi salah satu pilihan media pembelajaran inovatif yang cocok 

digunakan di sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Keberhasilan media ini terlihat dari kemampuannya dalam menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Saat siswa merasa senang dan 

tertarik dengan pembelajaran, maka mereka akan lebih mudah menyerap materi dan 

memahaminya secara mendalam.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media spinning wheel dalam pembelajaran bahasa indonesia dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan memotivasi siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dibuktikan berdasarkan presentase 

ketuntasan belajar pada siklus I mencapai 53%. Sedangkan pada siklus II mencapai 

90%. Selain itu, hasil observasi menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa 

dari 71% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Hal ini mencerminkan bahwa 

siswa tampak lebih aktif selama proses pembelajaran, seperti antusias menjawab 

pertanyaan, berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan kerja sama yang 

baik dalam diskusi kelompok. Jadi pemanfaaatan media spinning wheel terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik cerita pendek siswa 

kelas V SD Negeri Alluka, Kabupaten Gowa. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru, dapat menerapkan media spinning wheel ini di kelas guna 

meningkatkan minat, fokus, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 
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2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses  

pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengembangangkan inovasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta 

mendorong guru-guru lain untuk lebih kreatif dalam memilih media 

pembelajaran yang efektif. 

4. Bagi peneliti, media spinning wheel dapat dikembangkan dengan variasi 

bentuk atau isi pertanyaan yang lebih beragam untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 
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Lampiran 1 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Jenis 

Kelamin 

 

KKM 

Nilai Tes 

Siklus I 

Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. AAT L 75 80 Tuntas  

2. AN P 75 70  Tidak 

Tuntas 

3. ANI P 75 75 Tuntas  

4. AFF L 75 65  Tidak 

Tuntas 

5. DIH L 75 50  Tidak 

Tuntas 

6. FAR L 75 75 Tuntas  

7. LDM L 75 85 Tuntas   

8. MR P 75 60  Tidak 

Tuntas 

9. MARM L 75 65  Tidak 

Tuntas 

10. MA L 75 40  Tidak 

Tuntas 

11. MF L 75 40  Tidak 

Tuntas 

12. MIA L 75 55  Tidak 

Tuntas 

13. MRR L 75 75 Tuntas  

14. MZR L 75 60  Tidak 

Tuntas 

15. MA L 75 80 Tuntas   

16. MA L 75 90 Tuntas   

17. MFF L 75 85 Tuntas   
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18. MIA L 75 50  Tidak 

Tuntas 

19. MIA L 75 95 Tuntas  

20. MKM L 75 85 Tuntas   

21. MIA L 75 90 Tuntas   

22. NA P 75 60  Tidak 

Tuntas 

23. NAK P 75 70  Tidak 

Tuntas 

24. NSA P 75 60  Tidak 

Tuntas 

25. NF P 75 80 Tuntas   

26. RPP L 75 80 Tuntas   

27. SNS P 75 75 Tuntas   

28. WMS L 75 75 Tuntas  

29. ZAR P 75 45  Tidak 

Tuntas 

30. ZA L 75 90 Tuntas   

Jumlah 30  2.105   

Tuntas  16 

Tidak Tuntas 14 

Rata-Rata 70 
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Lampiran 2 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Jenis 

Kelamin 

 

KKM 

Nilai Tes 

Siklus II 

Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. AAT L 75 90 Tuntas  

2. AN P 75 85 Tuntas  

3. ANI P 75 95 Tuntas  

4. AFF L 75 90 Tuntas  

5. DIH L 75 65  Tidak 

Tuntas 

6. FAR L 75 85 Tuntas  

7. LDM L 75 100 Tuntas  

8. MR P 75 75 Tuntas  

9. MARM L 75 90 Tuntas  

10. MA L 75 75 Tuntas  

11. MF L 75 70  Tidak 

Tuntas 

12. MIA L 75 85 Tuntas  

13. MRR L 75 90 Tuntas  

14. MZR L 75 75 Tuntas  

15. MA L 75 90 Tuntas  

16. MA L 75 100 Tuntas  

17. MFF L 75 100 Tuntas  

18. MIA L 75 85 Tuntas  

19. MIA L 75 100 Tuntas  

20. MKM L 75 95 Tuntas  

21. MIA L 75 95 Tuntas  

22. NA P 75 85 Tuntas  

23. NAK P 75 80 Tuntas  

24. NSA P 75 70 Tuntas  
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25. NF P 75 90 Tuntas  

26. RPP L 75 90 Tuntas  

27. SNS P 75 80 Tuntas  

28. WMS L 75 90 Tuntas  

29. ZAR P 75 60  Tidak 

Tuntas 

30. ZA L 75 100 Tuntas  

Jumlah 30  2.580   

Tuntas 27     

Tidak Tuntas 3     

Rata-Rata 86 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Siklus I 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Petunjuk: Beri tanda √ pada kolom seseuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati: 

1. Siswa hadir dan mengikuti pembelajaran 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

3. Siswa memperhatikan penggunaan media spinning wheel  

4. Siswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung 

5. Siswa aktif berdiskusi dan mampu bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaiakan tugas  

6. Siswa menyampaikan hasil diskusi baik secara lisan atau tertulis 

 

NO NAMA Indikator yang diamati 

1 2 3 4 5 6 

1. Abidzar Anugerah Tahir ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Akifa Naila ✓   ✓  ✓ 

3. Akifa Naila Irawan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4. Al Fajri Fadli ✓ ✓    ✓ 

5. Daffa Ibnu Hafiz ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

6. Faizan Aditya Rahim ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7. Lexa Daniyal Mahdani ✓  ✓ ✓   

8. Magfira Rahmadani ✓ ✓ ✓ ✓   

9. Muh Alfian Resqi Mubaraq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10. Muh Alfiansah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11. Muh Faisal ✓ ✓ ✓ ✓   
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12. Muh Ibrahim Alamsyah ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

13. Muh Rafiandra Ramadhan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

14. Muh Zesar Ramadhan  ✓ ✓   ✓ ✓ 

15. Muhammad Ansar ✓  ✓ ✓   

16. Muhammad Asnur ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

17. Muhammad Fikry Fauzan       

18. Muhammad Irfan Alfitreah ✓ ✓ ✓    

19. Muhammad Irfan Arip ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

20. Muhammad Kaiz Maulana       

21. Muhammad Ibra Abisar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22. Naura Adiratna ✓ ✓ ✓    

23. Nur Asyifa Khumairah R ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

24. Nur Syahwa Azmiatifa ✓ ✓   ✓  

25. Nurul Fadilla ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

26. Revhan Permana Putra ✓ ✓ ✓  ✓  

27. Siti Nayla Sirajuddin ✓ ✓ ✓ ✓   

28. Wahyu Muliadhi Saputra ✓   ✓ ✓ ✓ 

29. Zakia Amalina Rahman ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

30. Zay Afalah ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

JUMLAH 28 22 21 19 17 16 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

Petunjuk: Beri tanda √ pada kolom seseuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati: 

1. Siswa hadir dan mengikuti pembelajaran 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

3. Siswa memperhatikan penggunaan media spinning wheel  

4. Siswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung 

5. Siswa aktif berdiskusi dan mampu bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaiakan tugas  

6. Siswa menyampaikan hasil diskusi baik secara lisan atau tertulis 

 

NO NAMA Indikator yang diamati 

1 2 2 3 4 5 

1. Abidzar Anugerah Tahir ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Akifa Naila ✓ ✓  ✓  ✓ 

3. Akifa Naila Irawan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4. Al Fajri Fadli ✓ ✓    ✓ 

5. Daffa Ibnu Hafiz ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

6. Faizan Aditya Rahim ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

7. Lexa Daniyal Mahdani ✓  ✓ ✓   

8. Magfira Rahmadani ✓ ✓ ✓ ✓   

9. Muh Alfian Resqi Mubaraq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10. Muh Alfiansah ✓ ✓ ✓  ✓  

11. Muh Faisal ✓ ✓ ✓ ✓   

12. Muh Ibrahim Alamsyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13. Muh Rafiandra Ramadhan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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14. Muh Zesar Ramadhan  ✓ ✓   ✓ ✓ 

15. Muhammad Ansar ✓  ✓ ✓   

16. Muhammad Asnur ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

17. Muhammad Fikry Fauzan       

18. Muhammad Irfan Alfitreah ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

19. Muhammad Irfan Arip ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

20. Muhammad Kaiz Maulana ✓  ✓   ✓ 

21. Muhammad Ibra Abisar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22. Naura Adiratna ✓ ✓ ✓    

23. Nur Asyifa Khumairah R ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

24. Nur Syahwa Azmiatifa ✓ ✓   ✓  

25. Nurul Fadilla ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

26. Revhan Permana Putra ✓ ✓ ✓  ✓  

27. Siti Nayla Sirajuddin ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

28. Wahyu Muliadhi Saputra ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

29. Zakia Amalina Rahman ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

30. Zay Afalah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

JUMLAH 30 24 24 21 18 18 
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Lampiran 4 Hasil Data Observasi Siklus I 

 

NO 
Aspek yang di 

amati 

Pertemuan Persentase % Rata-

rata 
1 2 

T 

 

 

 

E 

 

 

 

S 

1 2 

1 

Siswa hadir dan 

mengikuti 

pembelajaran 

28 29 93% 97% 95% 

2 Siswa menyimak 

penjelasan guru 

22 24 73% 80% 76,5% 

3 

Siswa 

memperhatikan 

penggunaan media 

spinning wheel 

21 24 70% 80% 75% 

4 

Siswa terlibat aktif 

selama 

pembelajaran 

berlangsung 

19 21 63% 70% 66,5% 

5 

Siswa 

menyelesaiakan 

tugas dengan aktif 

berdiskusi dengan 

kelompoknya 

17 18 57% 60% 58,5% 

6 

Siswa 

menyampaikan 

hasil diskusi 

secara lisan atau 

tertulis 

16 18 53% 60% 56,5% 
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Lampiran 5 Lembar Observasi Siklus II 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

 

Petunjuk: Beri tanda √ pada kolom seseuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati: 

1. Siswa hadir dan mengikuti pembelajaran 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

3. Siswa memperhatikan penggunaan media spinning wheel  

4. Siswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung 

5. Siswa aktif berdiskusi dan mampu bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaiakan tugas  

6. Siswa menyampaikan hasil diskusi baik secara lisan atau tertulis 

 

NO NAMA Indikator yang diamati 

1 2 3 4 5 6 

1. Abidzar Anugerah Tahir ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Akifa Naila ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3. Akifa Naila Irawan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4. Al Fajri Fadli ✓ ✓ ✓   ✓ 

5. Daffa Ibnu Hafiz ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6. Faizan Aditya Rahim ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7. Lexa Daniyal Mahdani ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

8. Magfira Rahmadani ✓  ✓  ✓ ✓ 

9. Muh Alfian Resqi Mubaraq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

10. Muh Alfiansah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11. Muh Faisal ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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12. Muh Ibrahim Alamsyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13. Muh Rafiandra Ramadhan ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

14. Muh Zesar Ramadhan  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15. Muhammad Ansar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

16. Muhammad Asnur       

17. Muhammad Fikry Fauzan ✓ ✓ ✓   ✓ 

18. Muhammad Irfan Alfitreah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

19. Muhammad Irfan Arip ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

20. Muhammad Kaiz Maulana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

21. Muhammad Ibra Abisar ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

22. Naura Adiratna ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23. Nur Asyifa Khumairah R ✓ ✓ ✓   ✓ 

24. Nur Syahwa Azmiatifa ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25. Nurul Fadilla ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

26. Revhan Permana Putra ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

27. Siti Nayla Sirajuddin ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

28. Wahyu Muliadhi Saputra ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

29. Zakia Amalina Rahman ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

30. Zay Afalah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

JUMLAH 29 27 26 24 24 27 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

 

Petunjuk: Beri tanda √ pada kolom seseuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati: 

1. Siswa hadir dan mengikuti pembelajaran 

2. Siswa menyimak penjelasan guru 

3. Siswa memperhatikan penggunaan media spinning wheel  

4. Siswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung 

5. Siswa aktif berdiskusi dan mampu bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaiakan tugas  

6. Siswa menyampaikan hasil diskusi baik secara lisan atau tertulis 

 

NO NAMA Indikator yang diamati 

1 2 3 4 5 6 

1. Abidzar Anugerah Tahir ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Akifa Naila ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3. Akifa Naila Irawan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4. Al Fajri Fadli ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5. Daffa Ibnu Hafiz ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6. Faizan Aditya Rahim ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

7. Lexa Daniyal Mahdani ✓ ✓ ✓   ✓ 

8. Magfira Rahmadani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

9. Muh Alfian Resqi Mubaraq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10. Muh Alfiansah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11. Muh Faisal ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

12. Muh Ibrahim Alamsyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13. Muh Rafiandra Ramadhan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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14. Muh Zesar Ramadhan  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15. Muhammad Ansar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

16. Muhammad Asnur ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

17. Muhammad Fikry Fauzan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

18. Muhammad Irfan Alfitreah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

19. Muhammad Irfan Arip ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

20. Muhammad Kaiz Maulana ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

21. Muhammad Ibra Abisar ✓ ✓ ✓   ✓ 

22. Naura Adiratna ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23. Nur Asyifa Khumairah R ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

24. Nur Syahwa Azmiatifa ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25. Nurul Fadilla ✓ ✓  ✓ ✓  

26. Revhan Permana Putra ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

27. Siti Nayla Sirajuddin ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

28. Wahyu Muliadhi Saputra ✓ ✓    ✓ 

29. Zakia Amalina Rahman ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

30. Zay Afalah ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

JUMLAH 30 28 28 26 25 29 
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Lampiran 6 Hasil Data Observasi Siklus II 

 

NO 
Aspek yang di 

amati 

Pertemuan Persentase % Rata-

rata 
1 2 

T 

 

 

 

E 

 

 

 

S 

1 2 

1 

Siswa hadir dan 

mengikuti 

pembelajaran 

29 30 96% 100% 98% 

2 Siswa menyimak 

penjelasan guru 

27 28 90% 93% 91,5% 

3 

Siswa 

memperhatikan 

penggunaan media 

spinning wheel 

26 28 87% 93% 90% 

4 

Siswa terlibat aktif 

selama 

pembelajaran 

berlangsung 

24 26 80% 87% 83,5% 

5 

Siswa 

menyelesaiakan 

tugas dengan aktif 

berdiskusi dengan 

kelompoknya 

24 27 80% 90% 80% 

6 

Siswa 

menyampaikan 

hasil diskusi 

secara lisan atau 

tertulis 

27 29 90% 96% 93% 
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Lampiran 7 Modul Ajar Siklus I 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA SD KELAS SIKLUS I 

 

 INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun   : Luthfiyah Zulfa Muhlis 

Nama Sekolah      : SD Negeri Alluka 

Tahun Penyusun  : 2024/2025 

Modul Ajar           : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas             : C / V 

Alokasi Waktu      : 2 JP x 35 menit 
 
B. KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa telah mampu membaca isi cerita pendek sederhana. 

2. Siswa didik mengenali unsur intinsik dalam cerita, seperti tokoh, alur, latar, dst. 
 
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebhinekaan tunggal 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang Kelas 

2. Media Spinning Wheel 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

     Peserta didik regular  

F. MODEL PEMBELAJARAN 

    Model pembelajaran :Pembelajaran berbasis masalah 

    Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Penugasan. 
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KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi 

dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat 

terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan 

dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. 

Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; 

berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan 

menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan 

pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki 

kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan membaca cerita pendek, siswa mampu memahami unsur 

intrinsik cerpen. 

2. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, siswa mampu mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan salah satu unsur intrinsik dalam cerpen dengan tepat. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Siswa mampu memahami setiap cerita pendek memiliki unsur intrinsik seperti 

tokoh, latar, alur, tema, sudut pandang, dan amanat yang saling berkaitan. 

2. Siswa mampu menmukan pesan atau nilai kehidupan yang terkandung dalam 

cerpen. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kamu membaca cerita yang membuatmu penasaran? Mengapa? 

2. Apa yang membuat cerita menjadi seru dan menarik untuk dibaca? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 1. Guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar.  

2. Guru mengajak siswa melakukan doa 

sebelum belajar.  

3. Guru mengecek kehadiran dan 

meminta siswa untuk mempersiapkan 
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perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan 

lagu “Garuda Pancasila”. 

5. Guru  menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi yang akan 

disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana. 

Inti Pertemuan pertama 

1. Siswa mengamati gambar yang 

ditampilkan guru tentang cerita yang 

berjudul “Biji Semangka Ajaib” 

2. Siswa diberi pertanyaan: 

a. Dari gambar yang kalian lihat, apa 

informasi yang bisa kalian pahami? 

b. Kira-kira cerita ini menceritakan 

tentang apa? 

3. Guru mengaitkan pertanyaan dengan 

materi dan menjelaskan secara singkat 

unsur intrinsik cerita pendek. 

4. Guru membagikan satu cerpen, 

kemudian siswa membaca bersama. 

5. Guru memanggil beberapa siswa untuk 

memutar media spinning wheel. 

6. Siswa yang mendapat giliran akan 

menjawab pertanyaan sesuai bagian 

yang ditunjuk oleh roda, misalnya: 

a. Siapa tokoh utama cerita ini 

b. Apa latar tempat cerita ini? 

c. Apak amanat dari cerita ini? 
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7. Guru akan membagikan LKPD kepada 

siswa dan meminta siswa mengerjakan 

tugas LKPD yang diberikan. 

8. Guru mengamati  kerja setiap siswa 

dan meberikan bantuan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

 

Pertemuan kedua 

1. Guru membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari 5 atau 6 kelompok. 

2. Guru membagikan teks cerpen  

3. Siswa membaca cerpen tersebut 

bersama kelompok. 

4. Setiap kelompok bergiliran memutar 

media spinning wheel yang akan 

menentukan fokus diskusi kelompok. 

5. Setiap kelompok diberikan LKPD dan 

mendiskusikan cerpen dan unsur yang 

mereka dapatkan. 

6. Guru membimbing kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD. 

7. Setelah selesai berdiskusi dan 

menyelesaikan LKPD, setiap 

kelompok akan mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

8. Siswa diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan kepada 

kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusinya                 
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Penutup  1. Siswa  bersama dengan guru 

merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilakukan dengtan menanyakan: 

a. Apa saja yang kamu pelajari hari 

ini? 

b. Bagian mana yang belum kamu 

pahami? 

2. Guru menyimpulkan terkait materi 

yang telah dilakukan. 

3. Guru bersama siswa melakukan 

penguatan dengan tepuk semangat dan 

kalimat pujian memotivasi. 

4. Guru mengajak siswa berdoa dan guru 

mengakhiri pembelajran dengan 

mengucapkan salam. 
 

 

Makassar,      Mei 2025 

Mengetahui, 

         Wali Kelas V       Mahasiswa 

         SD Negeri Alluka  

 

 

       Laila Istiqamah, S.Pd., Gr              Luthfiyah Zulfa Muhlis 

       NIPPPK. 199308162023212033              NIM. 105401118521
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Lampiran 8 Modul Ajar Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA SD KELAS SIKLUS II 

 

 INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun   : Luthfiyah Zulfa Muhlis 

Nama Sekolah      : SD Negeri Alluka 

Tahun Penyusun  : 2024/2025 

Modul Ajar           : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas             : C / V 

Alokasi Waktu      : 2 JP x 35 menit 
 
B. KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa mampu menyebutkan persamaan dan perbedaan sederhana antara dua teks 

cerita. 

2. Siswa mampu menulis kalimat dan paragraf sederhana dengan struktur yang 

jelas. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebhinekaan tunggal 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang Kelas 

2. Media Spinning Wheel 

3. Lembar Kerja Peserta Didik 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
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       Peserta didik regular  

F. MODEL PEMBELAJARAN 

    Model pembelajaran :Pembelajaran berbasis masalah 

    Metode pembelajaran 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi 

dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat 

terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan 

dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. 

Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; 

berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan 

menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan 

pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki 

kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu membandingkan persamaan dan perbedaan unsur intrinsik dari 

dua teks cerpen yang disajikan. 

2. Siswa mampu menyusun teks cerita pendek sederhana dan mengidentifikasi 

unsur intrinsik dari teks yang ditulisnya. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Siswa memahami setiap cerita bisa memiliki kesamaan dan perbedaan dalam 

tokoh, alur, latar, tema, sudut pandang, dan amanat. 

2. Siswa mampu mengekspresikan ide atau pengalaman melalui cerita yang mereka 

buat sendiri. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah dua cerita yang berbeda bisa memiliki pesan yang sama? 

2. Jika kalian membuat cerita sendiri, apa yang ingin kalian sampaikan kepada 

pembaca? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Pendahuluan 1. Guru mengucap salam dan 

menanyakan kabar.  

2. Guru mengajak siswa melakukan doa 

sebelum belajar.  

3. Guru mengecek kehadiran dan 

meminta siswa untuk mempersiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan  

4. Guru mengajak siswa menyanyikan 

lagu “Garuda Pancasila”. 

5. Guru  menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi yang akan 

disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana. 

Inti Pertemuan pertama 

1. Guru membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari 5 atau 6 kelompok. 

2. Guru membagikan dua teks cerita 

pendek. 

3. Siswa membaca cerpen tersebut 

bersama kelompok. 

4. Guru membagikan LKPD dan meminta 

siswa untuk mengerjakan tugas pada 

LKPD yang telah dibagikan. 

5. Guru membimbing kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD. 

6. Setelah selesai berdiskusi dan 

menyelesaikan LKPD, setiap 

kelompok akan memutar media 
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spinning wheel untuk mendapatkan 

pertanyaan perbandingan misalnya: 

b. Bandingkan tokoh utama dari 

kedua cerita? 

c. Apa perbedaan latar tempat dan 

suasana antara kedua cerita? 

7. Siswa diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan kepada 

kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusinya                 

 

Pertemuan Kedua  

1. Guru membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari 5 atau 6 kelompok 

2. Guru menampilkan contoh cerpen 

sederhana  

3. Setiap kelompok akan memutar media 

spinning whgeel untuk menentukan 

tema cerita yang akan dirancang cerita 

nya oleh tiap kelompok 

4. Setelah mendapatkan tema, tiap 

kelompok mendiskusikan dan menulis 

cerpen sederhana. 

5. Guru mendampingi dan memberi 

masukan selam proses berlangsung. 

6. Setelah selesai tiap kelompok 

membacakan hasil cerpennya di depan 

kelas. 

7. Siswa Siswa diberikan kesempatan 

untuk memberikan tanggapan kepada 
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kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusinya                 

Penutup  1. Siswa bersama dengan guru 

merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilakukan dengtan menanyakan: 

c. Apa saja yang kamu pelajari hari 

ini? 

d. Bagian mana yang belum kamu 

pahami? 

2. Guru menyimpulkan terkait materi 

yang telah dilakukan. 

3. Guru bersama siswa melakukan 

penguatan dengan tepuk semangat dan 

kalimat pujian memotivasi. 

4. Guru mengajak siswa berdoa dan guru 

mengakhiri pembelajran dengan 

mengucapkan salam. 
 

 

Makassar,      Mei 2025 

Mengetahui, 

      Wali Kelas V       Mahasiswa 

       SD Negeri Alluka  

 

 

      Laila Istiqamah, S.Pd., Gr               Luthfiyah Zulfa Muhlis 

      NIPPPK. 199308162023212033              NIM. 105401118521
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Lampiran 9 Hasil Tes Siklus I 

 

 



87 

 

 

 

 

 



88 

 

 



89 

 

 

 

 

  



90 

 

 

Lampiran 10 Hasil Tes Siklus II 
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Lampiran 11 Kontrol Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Penelitian DPMPTSP Kabupaten Gowa 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Penelitian di SD Negeri Alluka 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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